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Abstrak  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di SDN Weetabula II, 
Sumba Barat Daya, yang menghadapi permasalahan rendahnya minat baca 
siswa, keterbatasan koleksi, dan manajemen perpustakaan yang masih manual. 
Kondisi tersebut menyebabkan layanan perpustakaan kurang optimal dan tidak 
mampu mendorong budaya literasi. Tujuan kegiatan ini adalah mengembangkan 
aplikasi UMMA PANDE sebagai sistem manajemen layanan perpustakaan 
berbasis digital untuk meningkatkan akses bacaan dan efisiensi pengelolaan. 
Metode pelaksanaan meliputi analisis kebutuhan mitra, perancangan aplikasi, 
implementasi sistem, pelatihan penggunaan bagi guru dan pengelola, serta 
pendampingan evaluasi. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan keteraturan 
manajemen koleksi, percepatan layanan peminjaman dan pengembalian buku, 
serta tumbuhnya minat baca siswa karena akses lebih mudah dan menarik. 
Kesimpulannya, aplikasi UMMA PANDE menjadi solusi inovatif yang efektif 
dalam mengatasi keterbatasan manajemen perpustakaan sekaligus mendukung 
peningkatan literasi siswa di era digital. 

   Kata Kunci: Literasi Membaca, Perpustakaan Digital, Aplikasi UMMA PANDE, 
Sekolah Dasar. 

Abstract  

This community service program was carried out at SDN Weetabula II, Sumba 
Barat Daya, which faced problems of low reading interest among students, 
limited book collections, and manual library management. These conditions 
resulted in less optimal library services and limited literacy development. The 
aim of this activity was to develop the UMMA PANDE application as a digital-
based library management system to improve access to reading materials and 
management efficiency. The methods included needs assessment, application 
design, system implementation, training for teachers and library staff, and 
evaluation assistance. The results indicated improved collection management, 
faster book borrowing and returning services, and increased student reading 
interest due to easier and more engaging access. In conclusion, the UMMA 
PANDE application provides an effective and innovative solution to overcome 
library management limitations while supporting literacy improvement in the 
digital era. 

   Keywords: Reading Literacy, Digital Library, UMMA PANDE Application, 
Elementary School.  
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PENDAHULUAN 

Literasi membaca merupakan keterampilan dasar yang sangat penting 

dalam pendidikan dasar. Literasi menurut (Bungsu & David, 2021) merupakan 

upaya untuk mencari dan memahami informasi yang diperoleh. Selanjutnya, 

menurut (Robi & Abidin, 2020; Fairuz & Supriyanto, 2021) menyatakan bahwa 

membaca dapat diartikan sebagai membaca bermakna dimana teks bacaan dapat 

digunakan secara langsung dalam kehidupan. Sehingga dapat dikatakan literasi 

membaca adalah kemampuan untuk memahami, menggunakan, mengevaluasi, 

dan merefleksikan bahasa tulis yang diperoleh untuk memecahkan masalah dan 

mengembangkan potensi diri untuk bermanfaat bagi masyarakat luas (Yunita, 

et.al, 2022; Inamdar, 2021) 

Literasi membaca yang baik dapat meningkatkan pemahaman siswa 

terhadap berbagai informasi, mendukung prestasi akademik, serta memperluas 

wawasan dan pengetahuan (Kadek & Wayan, 2021; Syamsiah, 2017). Hal ini 

sejalan dengan yang dikatakan oleh (Gomez,et.al, 2024)  bahwa literasi membaca 

dapat mempertajam kemampuan ilmiah siswa. Lebih lanjut dikatakan oleh 

(Syahidin, 2020; Mulyaningsih, et.al, 2024) bahwa literasi membaca merupakan 

keterampilan yang penting karena sebagian besar proses pendidikan bergantung 

pada kemampuan dan kesadaran literasi membaca.  

Namun, masalah literasi membaca yang rendah masih menjadi prioritas 

yang perlu diselesaikan di Nusa Tenggara Timur, khususnya di Kabupaten 

Sumba Barat Daya (SBD). Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) 

mengenai Indeks Pembangunan Literasi Masyarakat (IPLM) Kabupaten Sumba 

Barat Daya pada tahun 2023 dengan skor 53,5200 dari skor tertinggi 100. Skor 

53,5200 menunjukkan bahwa literasi masyarakat di daerah tersebut masih berada 

pada tingkat menengah, dengan ruang untuk perbaikan. 

Berdasarkan data capaian literasi dan numerasi standar pelayanan 

minimal (SPM) pendidikan khusus yang memberikan data terkait kemampuan 

literasi pendidikan, pada tahun 2025. Dari 22 provinsi di Nusa Tenggara Timur, 

Sumba Barat Daya menjadi kabupaten terendah dalam hal kemampuan literasi 

dan numerasi dengan skor 49,79 dari nilai tertinggi 100. Hal ini ditunjukan oleh 

gambar berikut.  Hal ini juga didukung oleh analisis Analytical and Capacity 

Development Partnership (ACDP), sekitar 30% siswa kelas 2 sekolah dasar di 

Sumba Barat Daya mengalami kesulitan membaca. Lebih lanjut, berdasarkan 

hasil Survei Inovasi Pendidikan dan Pembelajaran Indonesia (SIPPI), lebih dari 

80% siswa kelas 2 di Sumba Barat Daya tidak lulus tes dasar pengenalan huruf, 

tes membaca suku kata, dan tes membaca kata. Hal ini berakibat pada angka 

mengulang kelas di kelas 2 di Sumba Barat Daya berkisar 28%.  

Tak terkecuali yang dialami oleh SD Negeri Weetabula II, Sumba Barat 

Daya. Sekolah ini merupakan sekolah yang berada di pusat Kota Tambolaka, 

dengan jumlah siswa sebanyak 209 siswa. Sekolah ini merupakan satu – satunya 

sekolah dasar yang terdaftar sebagai sekolah penggerak sekaligus sebagai salah 

satu sekolah model di Kota Tambolaka, Sumba Barat Daya. Berdasarkan analisis 
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rapor pendidikan di SD Negeri Weetabula II, diperoleh data bahwa capaian 

literasi di sekolah ini “kurang” dimana  proporsi peserta didik dengan 

kemampuan literasi di bawah kompetensi minimum sebanyak 50%. Hal ini 

berarti hanya sebanyak 104 siswa yang mampu menemukan dan mengambil 

informasi eksplisit yang ada dalam teks serta membuat interpretasi sederhana. 

Selanjutnya diperoleh data bahwa sekitar 16,67% atau 35 siswa di SDN 

Weetabula II memiliki kemampuan literasi jauh di bawah kompetensi minimum.  

Selanjutnya terkait dengan kemampuan literasi membaca di SDN 

Weetabula II diperoleh bahwa nilai rerata peserta didik berdasarkan 

kemampuan dalam memahami, menggunakan, merefleksi, dan mengevaluasi 

beragam jenis teks (teks informasional dan teks fiksi) hanya sebesar 44,23 dari 

skor tertinggi 100.  

Berdasarkan hasil wawancara diperoleh data bahwa perpustakaan di 

sekolah ini mengalami berbagai masalah dalam manajemen layanan 

perpustakaan yaitu pertama, kurangnya ketersediaan buku bacaan baik secara 

online maupun offline di perpustakaan sesuai level membaca siswa. Hal ini 

mengakibatkan siswa tidak memiliki minat memanfaatkan perpustakaan sebagai 

tempat untuk membaca. Hal ini didukung oleh data BPS yang menyatakan 

bahwa ketercukupan koleksi perpustakaan di Kabupaten Sumba Barat Daya 

pada tahun 2023 adalah 0,2461. Angka 0,2461 menunjukkan bahwa koleksi 

perpustakaan di Kabupaten Sumba Barat Daya masih sangat rendah. Nilai ini 

juga menunjukkan bahwa koleksi perpustakaan tidak mencukupi untuk 

memenuhi kebutuhan literasi dan akses informasi masyarakat. Kedua, 

kurangnya manajemen perpustakaan yang berkualitas. Manajemen 

perpustakaan yang dimaksud yaitu pelayanan pengguna, pengadaan dan 

pemeliharaan fasilitas perpustakaan, serta pengelolaan staf dan anggaran 

perpustakaan. Terlihat berdasarkan observasi di SD Negeri Weetabula II, 

ruangan perpustakaan yang belum tertata dengan rapi dan bersih, belum adanya 

administrasi yang baik mengenai pengguna perpustakaan dan database koleksi 

buku, serta belum adanya staf tetap perpustakaan. Ketiga, data koleksi buku 

masih ditulis secara manual dan belum terkomputerisasi dengan baik. Keempat, 

Siswa yang sudah mahir dalam memanfaatkan teknologi seharusnya memiliki 

bahan bacaan yang dapat diakses pula secara digital namun sekolah belum 

menyediakan hal tersebut.  

Berdasarkan uraian permasalahan tersebut, maka solusi yang dapat 

diterapkan di sekolah ini yaitu pengembangan manajemen layanan 

perpustakaan. Selanjutnya untuk menjawab tantangan pemanfaatan teknologi 

dalam layanan perpustakaan maka perlu adanya pengembangan sistem digital 

untuk mendukung pengembangan layanan perpustakaan SD Negeri Weetabula 

II.  

Beberapa kegiatan PkM (Pengabdian kepada masyarakat) juga 

menemukan hal yang sama diantaranya (Dellia, et.al, 2024; Ruddah, et.al, 2024; 

Astiti, et.al, 2023; Musyaffa & Utami, 2022; Utama, et.al; 2023 ) menyatakan 
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bahwa dengan diterapkannya perpustakaan digital maka akan meningkatkan 

minat baca siswa sehinga berdampak pada meningkatnya kemampuan literasi 

membaca. Tambahan lagi menurut (Krisdiantoro, 2022; Heriyanto, 2024; 

Hartanti, 2024;  Maryanti & Munafiah, 2024; Mustaqim & Maryam, 2023; Nagifea, 

et.al, 2023) manajemen perpustakaan berbasis digital dapat membantu sekolah 

dalam  penambahan buku bacaan secara digital sehingga dapat meningkatkan 

minat siswa menjadikan perpustakaan sebagai pusat belajar, meningkatkan 

kinerja pustakawan dan memberikan kemudahan bagi pustakawan dalam 

mengelola administrasi seperti peminjaman dan pengembalian, informasi 

katalog dan bimbingan lain yang dapat diberikan bagi siswa.  

Identifikasi permasalahan yang terjadi di SD Negeri Weetabula II, 

diperoleh melalui proses wawancara dengan kepala sekolah, Anastasia Longa, 

S.Pd.,Gr, observasi dan analisis dokumen berupa data rapor pendidikan SD 

Negeri Weetabula II. Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi 

tersebut diperoleh permasalahan yaitu kemampuan literasi membaca yang 

rendah di SD Negeri Weetabula II, kurangnya ketersediaan buku bacaan baik 

secara offline maupun online di perpustakaan sesual level membaca siswa, 

kurangnya manajemen perpustakaan yang berkualitas, data koleksi buku masih 

ditulis secara manual dan belum terkomputerisasi dengan baik, siswa yang 

sudah mahir dalam memanfaatkan teknologi seharusnya memiliki bahan bacaan 

yang dapat diakses pula secara digital namun sekolah belum menyediakan hal 

tersebut.  

Berdasarkan permasalahan prioritas yang telah diuraikan maka solusi 

yang ditawarkan dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini yaitu 

Pengembangan sistem manajemen layanan perpustakaan berbasis aplikasi 

“UMMA PANDE” dimana dalam aplikasi ini akan ditautkan instrumen tes 

literasi dasar bagi siswa setiap 6 bulan sekali menggunakan instrumen tes 

literasi, Pelatihan staf perpustakaan mengenai pengelolaan perpustakaan 

termasuk dalam pemanfaatan aplikasi UMMA PANDE dan pengadaan koleksi 

bacaan terbaru dan sesuai level membaca siswa baik secara offline maupun online 

yang ditautkan dalam aplikasi UMMA PANDE. 

METODE 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini akan dilaksanakan di SD Negeri 

Weetabula II, Sumba Barat Daya. Alasan pemilihan lokasi kegiatan PkM ini yaitu  

pemilihan Kabupaten karena Kabupaten Sumba Barat Daya memiliki peringkat 

paling rendah dalam hal literasi dan numerasi dari 22 kabupaten/ kota di Nusa 

Tenggara Timur, (dianalisis berdasarkan rapor pendidikan) padahal sekolah 

merupakan satu-satunya sekolah dasar penggerak di Kota Tambolaka dan 

sebagai sekolah model di Kota Tambolaka, Sumba Barat Daya. Oleh sebab itu, 

hal ini menjadi masalah prioritas yang perlu diselesaikan dan sekolah berada di 

pusat kota Tambolaka dimana guru dan siswa sudah mampu menggunakan 

teknologi dengan baik sehingga implementasi aplikasi  UMMA PANDE ini 

dapat berjalan dengan lancar. Kegiatan ini akan dilaksanakan dengan beberapa 
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metode yaitu sosialisasi, pelatihan, penerapan teknologi, pendampingan dan 

evaluasi serta keberlanjutan program. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang telah dilaksanakan yaitu 

pengembangan manajemen layanan perpustakaan berbasis aplikasi “UMMA 

PANDE” untuk meningkatkan literasi membaca siswa SDN Weetabula II, Sumba 

Barat Daya bertujuan untuk menghasilkan produk berupa aplikasi UMMA 

PANDE untuk membantu manajemen layanan perpustakaan berbasis aplikasi 

dan berdampak pada meningkatnya literasi membaca siswa SDN Weetabula II. 

Kegiatan ini diawali dengan tahap perencanaan dimana pada tahap ini 

dilakukan pengembangan aplikasi manajemen layanan perpustakaan berbasis 

aplikasi “UMMA PANDE” dengan fitur yaitu Fitur yang ditawarkan pada 

aplikasi ini yaitu Aplikasi “UMMA PANDE” adalah aplikasi berbasis digital 

yang dikembangkan meliputi pengelolaan koleksi bahan bacaan digital, sistem 

katalog, peminjaman dan pengembalian buku,  registrasi anggota, laporan 

peminjaman dan statistik pengguna, notifikasi dan Pengingat peminjaman serta 

informasi buku baru, Integrasi dengan barcode scanner untuk peminjaman dan 

pengembalian serta integrasi dengan sistem pembayaran jika ada denda, tes 

literasi membaca. Aplikasi “UMMA PANDE” dapat diakses pada alamat 

https://ummapande.com/.  

Halaman data pengguna terdiri dari fitur tambah user, sortir data, update 

data (user) dan cetak kartu perpustakaan. User pada aplikasi ini yaitu petugas 

perpustakaan dan anggota guru dan siswa. Pada fitur tambah user, guru dapat 

mendaftar menggunakan email belajar.id sehingga memudahkan guru 

mengakses aplikasi tersebut tanpa ada kendala lupa password. Pada fitur sortir 

data, kita dapat menyortir data user baik petugas maupun anggota sehingga 

dapat dengan mudah mendata anggota perpustakaan. Pada fitur cetak kartu 

perpustakaan, user yang telah terdaftar bisa langsung mencetak kartu 

perpustakaan. Gambar terkait fitur-fitur tersebut dapat dilihat pada gambar 1, 

gambar 2 dan gambar 3, dan gambar 4. 

 
Gambar 1. Halaman Data Pengguna 
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Gambar 2. Fitur Tambah User 

 
Gambar 3. Fitur Sortir Data 

 

 
Gambar 4. Fitur Cetak Kartu Perpustakaan 

Selanjutnya, halaman data pengunjung terdiri dari fitur track pengunjung 

pada laman track pengunjung ditampilkan grafik pengunjung dan penghitung 

jumlah pengunjung. Halaman track pengunjung dapat dilihat pada gambar 5.  

 
Gambar 5. Fitur track pengunjung 
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Halaman data terdiri dari fitur data buku, cari buku, data kelas, kategori 

dan rak. Pada fitur data buku tersedia 250 buku bacaan yang dapat dibaca secara 

online. Fitur cari buku dapat digunakan untuk mencari buku dengan cepat. 

Terdapat fitur data kelas, untuk pembagian kelas 1 sampai kelas 6. Selanjutnya 

terdapat fitur data kategori yang di bagi menjadi 3 kategori yaitu pembaca dini, 

pembaca awal dan pembaca semenjana. Hal ini dimaksudkan agar buku bacaan 

yang diinput disesuaikan dengan kategori tesebut. Fitur-fitur tersebut dapat 

dilihat pada gambar 6, gambar 7.  

 
Gambar 6. Halaman Data Buku 

 
Gambar 7. Halaman Data Kelas 

Selanjutnya halaman transaksi yang terdiri dari 2 fitur yaitu fitur 

peminjaman dan pengembalian. Fitur pengembalian dapat dilihat pada gambar 9 

dan gambar 10.   

 
Gambar 8. Fitur peminjaman 

 
Gambar 9. Fitur Pengembalian 
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Pada aplikasi UMMA PANDE juga disediakan fitur denda yang dapat 

dilihat pada gambar 12.  

 
Gambar 10. Fitur Denda  

Selanjutnya pada tahap pelaksanaan, ada empat tahap yang dilaksanakan 

yaitu tahap pertama, Sosialiasi dan pelatihan aplikasi UMMA PANDE. Sosialisasi 

dilakukan pada tanggal Sabtu, 6 September 2025. Sasaran dari sosialisasi ini yaitu 

guru, pustakawan dan siswa SD Negeri Weetabula II. Selanjutnya pada hari 

senin, 7 September 2025 dilakukan sosialisasi kepada siswa SD Negeri Weetabula 

2 dan ujicoba aplikasi UMMA PANDE.  

  
Gambar 11. Diskusi Penggunaan Aplikasi 
UMMA PANDE bagi Pengawas, Kepala 

Sekolah, Guru dan Siswa 

Gambar 12. Sosialisasi Penggunaan Aplikasi 
UMMA PANDE bagi Siswa SD Negeri 

Weetabula II, Sumba Barat Daya 

Lebih lanjut, pada tahap kedua dilakukan penataan fasilitas berupa 

buku dan pejelasan teknis penggunaan aplikasi bagi pustakawan sekolah. 

Selanjutnya  tahap ketiga yaitu implementasi aplikasi UMMA PANDE pada 

perpustakaan SDN Weetabula II, Sumba Barat Daya. Kegiatan implementasi 

dilaksanakan secara mandiri selama 1 bulan dan dikoordinir  oleh Ketua  PkM, 

Vera Rosalina Bulu dan Anggota PkM.  

 
Gambar 13. Implementasi Aplikasi UMMA PANDE pada Perpustakaan Sekolah 
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Pada tahap selanjutnya dilakukan tes literasi baca – tulis. Tes literasi baca 

-tulis ini dikenakan kepada 60 peserta didik yang terlibat dalam kegiatan literasi 

di sekolah. Siswa yang diambil dari fase A, B dan C, dimana masing – masing 

fase diambil 20 orang. Tes tersebut dapat dilihat pada fitur UMMA PANDE jika 

dibuka dengan user pembaca. Berikut gambar fitur tes literasi pada user 

pembaca.  

 
Gambar 14. Fitur Tes Literasi Membaca  

Setelah dilakukan tes, maka data dianalisis menggunakan pendekatan 

statistik deskriptif, yaitu penyajian data berupa angka dan persentase untuk 

menggambarkan kemampuan literasi membaca peserta didik berdasarkan 

tingkat capaian yang telah ditentukan. Data hasil tes literasi membaca 

dikumpulkan dan dicatat sesuai dengan skor yang diperoleh setiap siswa. Skor 

tersebut kemudian diklasifikasikan ke dalam tiga kategori kemampuan literasi 

membaca, yaitu mengakses dan mengambil informasi, memahami informasi 

serta menafsirkan dan mengintegrasikan informasi. Setelah seluruh hasil tes 

diklasifikasikan, selanjutnya dilakukan perhitungan jumlah siswa pada masing-

masing level. Persentase dihitung menggunakan rumus: 

           
                                 

                        
      

Berdasarkan hasil analisis data literasi baca-tulis pada 60 peserta didik, 

didapatkan bahwa mayoritas siswa (60%) berada pada level tertinggi, 

menafsirkan dan mengintegrasikan informasi, menunjukkan kemampuan 

membaca yang lanjut; sebagian kecil siswa masih berada pada level menengah 

(15%) dan dasar (25%); serta distribusi ini menunjukkan bahwa pembelajaran 

literasi membaca telah mendorong mayoritas siswa ke level tinggi, meskipun ada 

sebagian siswa yang masih membutuhkan penguatan. 

Berdasarkan hasil tes pada 60 peserta didik fase A, B dan C dapat 

diperoleh data berupa:  

Tabel 4. Distribusi Level Literasi Membaca Peserta Didik 

No Level Literasi Membaca Jumlah Siswa Persentase 

1 Mengakses dan mengambil 
informasi 

15 Siswa 25% 

2 Memahami informasi 9 Siswa 15 % 
3 Menafsirkan dan 

mengintegrasikan informasi 
36 Siswa 60% 

Selanjutnya dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini memiliki 

kelebihan dan kekurangan. Adapun kelebihannya yaitu pertama, inovasi 
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teknologi tepat guna; Aplikasi UMMA PANDE menjadi solusi praktis dalam 

mengelola layanan perpustakaan sekolah, mulai dari pengelolaan koleksi, 

transaksi peminjaman, hingga penyediaan data statistik literasi. Kedua, 

meningkatkan literasi membaca siswa: dengan sistem yang lebih tertata dan fitur 

yang mendukung literasi, siswa terdorong untuk lebih aktif membaca dan 

memanfaatkan fasilitas perpustakaan. Ketiga, efisiensi manajemen perpustakaan; 

Guru dan pengelola perpustakaan terbantu karena pekerjaan administrasi 

manual berkurang, sehingga lebih fokus pada pendampingan siswa. Keempat, 

peningkatan kapasitas guru dan pengelola; Melalui pelatihan penggunaan 

aplikasi, guru dan staf mendapatkan pengalaman baru dalam pemanfaatan 

teknologi digital di bidang pendidikan. Kelima, relevan dengan era digital; 

program ini sesuai dengan tuntutan pembelajaran abad 21 yang berbasis literasi, 

teknologi, dan kolaborasi. 

Kelemahan dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini yaitu 

pertama, keterbatasan infrastruktur teknologi; Fasilitas perangkat keras 

(komputer/smartphone) dan jaringan internet di sekolah maupun di rumah siswa 

masih terbatas, sehingga tidak semua fitur dapat dimanfaatkan secara optimal. 

Kedua, tingkat literasi digital yang beragam; Guru, staf perpustakaan, maupun 

siswa memiliki kemampuan berbeda dalam mengoperasikan aplikasi, sehingga 

dibutuhkan waktu adaptasi lebih lama. Ketiga, pemeliharaan dan keberlanjutan 

program; Diperlukan komitmen dan biaya tambahan untuk pemeliharaan 

aplikasi, pelatihan berkelanjutan, serta pengembangan fitur agar program tetap 

relevan seperti pembelian hosting, domain dan pulsa modem. Keempat, 

keterbatasan koleksi bacaan; walaupun sistem digital sudah berjalan baik, 

keterbatasan jumlah dan variasi koleksi buku fisik maupun digital tetap menjadi 

tantangan utama dalam meningkatkan literasi siswa. 

SIMPULAN 

Pengembangan manajemen layanan perpustakaan berbasis aplikasi 

“UMMA PANDE” di SDN Weetabula II, Sumba Barat Daya telah memberikan 

kontribusi nyata dalam meningkatkan efektivitas pengelolaan perpustakaan 

sekaligus mendorong literasi membaca siswa. Aplikasi ini mampu 

mempermudah proses peminjaman dan pengembalian buku, pencatatan koleksi, 

hingga penyediaan fitur literasi yang lebih interaktif. Melalui penerapan 

teknologi digital, akses siswa terhadap bahan bacaan menjadi lebih mudah, 

teratur, dan menarik, sehingga budaya membaca dapat tumbuh secara 

berkelanjutan. Dengan demikian, “UMMA PANDE” tidak hanya menjadi inovasi 

dalam manajemen perpustakaan sekolah, tetapi juga sebagai sarana strategis 

dalam mendukung peningkatan kualitas pendidikan dan keberdayaan literasi 

siswa di era digital. Selanjutnya untuk memastikan keberlanjutan, optimalisasi, 

dan perluasan manfaat program, beberapa langkah tindak lanjut perlu 

direncanakan yaitu melakukan pelatihan lanjutan bagi guru, pustakawan 

sekolah, dan admin aplikasi terkait penggunaan fitur-fitur yang lebih kompleks 

dan  melaksanakan evaluasi penggunaan aplikasi setiap 3–6 bulan untuk melihat 
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perkembangan, kendala teknis, serta dampaknya terhadap peningkatan literasi 

dan jumlah kunjungan perpustakaan. 
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